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A. Pendahuluan
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Gedung Nusantara I1I It 2.

Menerima Ketua Komisi Pertahanan dan Delgasi
Parlemen Korea Selatan

Dr. H. Fadli Zon, S.S., M.Sc. (Wakil Ketua DPR
RI/Korpolkam)

Asril Hamzah Tanjung, SIP (A-340)

Insan Abdirrohman, S.H., M.Si

Plh. Kabag. Set. Wakil Ketua DPR RI/Korpolkam

Ketua Komisi Pertahanan dan Delegasi Parlemen Korea
Selatan;

(Berikut daftar nama terlampir)

Pada hari Jumat, 28 Desember 2018 pukul 10.00 WIB Wakil Ketua DPR
RI/Korpolkam, Dr. H. Fadli Zon, S.S., M.Sc., menerima Ketua Komisi Pertahanan
dan Delegasi Parlemen Korea Selatan.

B. Pokok-Pokok Pembicaraan
1. Ketua Komisi Pertahanan dan Delegasi Parlemen Korea Selatan menyampaikan
tentang kerjasama yang sudah terbentuk dibidang Pertahanan dan Industri
Pertahanan tetap menjadi sorotan kita.
2. Ketua Komisi Pertahanan dan Delegasi Parlemen Korea Selatan menyampaikan

bahwa hubungan kedua negara Indonesia-Korea Selatan masih bersinergi dalam
bidang teknologi dan bidang karir.

3. Ketua Komisi Pertahanan dan Delegasi Parlemen Korea Selatan mengucapkan
turut berduka cita terhadap bencana yang dialami oleh Indonesia dalam beberapa

waktu lalu.



4. Ketua Komisi Pertahanan dan Delegasi Parlemen Korea Selatan siap membantu

Indonesia dalam menanggulangi bencana yang terjadi di Indonesia.

C. Penutup

1

Wakil Ketua DPR RI/Korpolkam menyampaikan bahwa beberapa waktu lalu telah
dilaksanakannya Pertemuan Parlemen Negara-negara MIKTA untuk membuat
sistem kerjasama antara kedua negara Indonesia-Korea Selatan semakin kuat.
Wakil Ketua DPR RI/Korpolkam menyampaikan bahwa saat ini, Indonesia dan
Korsel tengah menyepakati beberapa program kerja sama, diantaranya adalah
pembelian 3 unit kapal selam DSME-209 dan Pengembangan pesawat tempur
generasi 4.5, Korean Fighter Xperiment/Indonesia Fighter Xperiment (KFX/IFX).
Namun, kerja sama itu masih menemui kendala Karena permasalahan ekonomi,
Indonesia gagal memenuhi tenggat waktu pembayaran pesawat tempur sebesar
203 juta dolar Amerika Serikat.

Wakil Ketua DPR RI/Korpolkam menyampaikan bahwa melalui kerja sama
tersebut dapat memberikan titik terang bagi Indonesia untuk mengembangkan
kapasitas alat utama sistem senjata (alutsista) yang canggih, serta adanya transfer
teknologi antara Indonesia dan Korsel. Sehingga nantinya ahli teknologi antara
kedua negara bisa mewujudkan kemandirian pertahanan Indonesia.

Audiensi ditutup pukul 10.40 WIB.
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